SKRIPSI

RELASI INTI-PLASMA: STUDI KASUS DI
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT PT SINAR DINAMIKA
KAPUAS

OLEH:
KANSA NABILLA

NIM. C1021211070

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
JURUSAN SOSTAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS TANJUNGPURA
PONTIANAK
2025



SKRIPSI

RELASI INTI-PLASMA: STUDI KASUS DI
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT PT SINAR DINAMIKA
KAPUAS

OLEH:
KANSA NABILLA
NIM. C1021211070

Skripsi Diajukan Sebagai Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana dalam
Bidang Pertanian

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS TANJUNGPURA
PONTIANAK
2025



RELASI INTI-PLASMA: STUDI KASUS DI
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT PT SINAR DINAMIKA
KAPUAS

Tanggung Jawab Yuridis Material pada:

KANSA NABILLA
NIM. C1021211070

Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian

Dinyatakan Telah Memenuhi Syarat dan Lulus Ujian Skripsi
Pada tanggal: 24744 2225 Berdasarkan SK Dekan Fakultas Pertanian
Universiras Tanjungpura Nomor: $324../ Y22 Y TR:08./ 2924,

Tim Penguji:
Pembimbing Pertama : Pembimbing Kedua
Prof. Dr. Ir. Jajat Sudrajat, M.Si Dr. Wanti Fitrianti, SP, M.Si
NIP. 196610161992031001 NIP. 198507012010122007
Penguji Pertama Penguji Kedua
Dr. Dra. Eva Dolorosa, MM, M.Sc Nia Permatasari, SP, M.Si
NIP. 196707151994032005 NIP. 198903052024212001

Disahkan Oleh:




HASIL KARYA ILMIAH SKRIPSI DAN SUMBER INFORMASI

Saya menyatakan bahwa skripsi “Relasi Inti-Plasma: Studi Kasus di
Perkebunan Kelapa Sawit PT Sinar Dinamika Kapuas”, adalah karya saya sendiri
dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber
informasi yang dikutip dari karya yang diterbitkan dan maupun yang tidak diterbitkan
dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka.
Saya melimpahkan hak cipta dari skripsi saya kepada Fakultas Pertanian Universitas

Tanjungpura.

Pontianak, ..... Juli 2025
Penulis,

Kansa Nabilla
NIM. C1021211070



MOTTO
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RINGKASAN SKRIPSI

Pengakuan terhadap kelapa sawit sebagai komoditas unggulan penghasil
devisa tidak menutup fakta bahwa petani masih menghadapi berbagai permasalahan,
seperti keterbatasan akses permodalan, infrastruktur yang kurang memadai, serta
minimnya dukungan teknis dan pemasaran. Kondisi ini menggambarkan bahwa petani
membutuhkan keterlibatan pihak eksternal untuk menciptakan ekosistem yang dapat
mendongrak pendapatan dan mendukung tercapainya tujuan pembangunan. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai ekosistem tersebut ialah melalui
kemitraan. Secara konsep, kemitraan dibangun untuk memberikan jaminan yang lebih
baik bagi petani, namun dalam implementasi di lapangan, pelaksanaannya masih
menghadapi berbagai ketimpangan. Ketergantungan petani terhadap perusahaan inti
menimbulkan relasi bersifat eksploitatif yang pada akhirnya menimbulkan konflik.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
ketimpangan relasi inti-plasma, serta mengidentifikasi indikator yang menjadi
penyebabnya dalam skema kemitraan PT Sinar Dinamika Kapuas. Hasil akhir dari
penelitian ini diharapkan dapat merumuskan perbaikan yang lebih optimal bagi
pemangku kepentingan dan pihak-pihak yang terlibat agar implementasi kemitraan
dapat diwujudkan secara adil dan menguntungkan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah GAP analisis untuk
mengidentifikasi ketidaksesuaian antara hak maupun kewajiban petani yang telah
disepakati selama menjalin kemitraan dan kondisi yang terjadi di lapangan. Kemudian
digunakan kerangka analisis indikator keadilan prosedural untuk mengidentifikasi
aspek keadilan dalam setiap kasus.

Hasil analisis GAP menunjukkan adanya ketimpangan yang berkaitan dengan
hak petani, seperti jaminan hasil produksi, pembinaan teknis, sarana dan prasarana,
serta transparansi perhitungan sisa kredit. Ketimpangan serupa juga ditemukan pada
aspek kewajiban, seperti pengelolaan kebun, penjualan TBS, biaya administrasi kredit,
dan pemeliharaan sarana dan prasarana. Sementara itu, melalui analisis indikator
keadilan prosedural ditemukan bahwa indikator seperti saluran komunikasi, resolusi
konflik dan kekuatan penyeimbang hanya mencapai tingkat moderat. Sedangkan,

transparansi kebijakan dan perjanjian informal masuk dalam parameter lemah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Subsektor perkebunan saat ini memiliki kedudukan sentral sebagai penghasil
devisa negara dan menjadi pilar utama dalam pembangunan sektor pertanian
(Syafarruddin et al., 2020). Terdata sebanyak 10.877.356 rumah tangga petani
Indonesia mengusahakan subsektor perkebunan (Badan Pusat Statistik, 2023). Kelapa
sawit mendapat pengakuan untuk menempati posisi unggulan dalam subsektor
perkebunan berkat perannya sebagai lakomotif perekonomian nasional. Kondisi
tersebut dilatarbelakangi karena kelapa sawit dijadikan sebagai komoditi yang
diusahakan secara intensif karena permintaannya meningkat seiring pertumbuhan
penduduk (Triwulansari et al., 2024). Permintaan tersebut mengindikasikan besarnya
kebutuhan terhadap produk turunan kelapa sawit, seperti minyak goreng, produk
kosmetik, hingga biodiesel (Irawan et al., 2021).

Kabupaten Melawi merupakan bukti konkret yang menunjukkan bagaimana
subsektor perkebunan, khususnya kelapa sawit mempengaruhi kehidupan masyarakat
setempat. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2024) produksi kelapa sawit
pada tahun 2023 mencapai 210.104 ton dengan luas lahan mencapai 65.349 hektar.
Selain itu, perkebunan kelapa sawit juga memberikan kontribusi terhadap
perekonomian daerah Kabupaten Melawi. Studi Putra (2021) menyatakan bahwa
keberadaan komoditi kelapa sawit dalam sektor pertanian menjadikannya sebagai
penyumbang terbesar PDRB Kabupaten Melawi.

Meskipun kelapa sawit dinilai dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
menurut Hutajulu et al. (2023) petani kelapa sawit masih terkendala oleh terbatasnya
akses dalam memperoleh permodalan terutama pada saat peremajaan tanaman
(replanting). Selain itu, infrastruktur yang kurang memadai, kurangnya dukungan
pelatihan, serta minimnya jaringan distribusi pasar juga menjadi hambatan bagi petani
kelapa sawit (Nasution et al., 2023). Kondisi ini menggambarkan bahwa petani kelapa
sawit masih membutuhkan keterlibatan pihak eksternal untuk menciptakan ekosistem
yang dapat mendongrak pendapatan mereka dan mendukung tercapainya tujuan

pembangunan (Matualage et al., 2019).



Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai ekosistem tersebut
ialah melalui kemitraan. Kemitraan yang dimaksud merupakan suatu bentuk kerja
sama yang dijalankan atas dasar tanggung jawab dan berpegang pada prinsip saling
mengguntungkan. Marito et al. (2023) dalam penelitiannya berpendapat bahwa
kemitraan yang terjalin antara petani dan perusahaan mitra membuka peluang terhadap
peningkatan produksi dan pendapatan dengan adanya bantuan finansial,
pendampingan teknis, serta jaminan pemasaran hasil produksi. Salah satu bentuk
kemitraan yang umum diterapakan pada perkebunan kelapa sawit adalah kemitraan
inti-plasma (Topan et al., 2020). Menurut Muttaqin et al. (2024) kemitraan inti-plasma
merupakan suatu bentuk kerja sama, yang mana perusahaan inti bertindak sebagai
pembina dan penjamin pasar, sementara petani plasma berperan sebagai mitra yang
menghasilkan komoditas sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Salah satu perusahaan yang menerapkan kemitraan tersebut ialah PT Sinar
Dinamika Kapuas, yang bernaung di bawah Kalimantan Sanggar Pusaka Agro Group,
sebuah grub usaha besar yang bergerak disektor agribisnis terpadu. PT Sinar Dinamika
Kapuas ternama sebagai perusahaan nasional yang berlokasi di Desa Batu Buil
Kecamatan Belimbing Kabupaten Melawi. Lokasi yang terletak di kawasan trans-
equatorial menjadikan perusahaan tersebut memiliki posisi strategis untuk
mendukung pengembangan kelapa sawit (Yuliana et al., 2023). Perusahaan tersebut
menjalin kerja sama melalui skema kemitraan inti-plasma dengan masyarakat
setempat maupun penduduk transmigrasi sebagai mitra usaha. Kondisi ini dibuktikan
dengan kepemilikan lahan plasma terluas mencapai 11.200 hektar dibandingkan 11
perusahaan kelapa sawit lainnya di Kabupaten Melawi.

Kemitraan yang diterapkan idealnya dapat menjanjikan akses pasar kepada
petani, namun implementasi pelaksanaannya juga menghadapi berbagai ketimpangan
(Ranti et al., 2024). Perusahaan dan petani tidak memiliki posisi tawar yang sejajar,
meskipun keduanya merupakan pihak yang saling bekerja sama (Suparjan & Lathifah,
2020). Rendahnya produktivitas dan pendapatan menjadi keluhan utama petani plasma
di PT Sinar Dinamika Kapuas. Kondisi ini diperburuk dengan kurangnya berbagai
informasi mendasar terkait skema plasma, dari beban biaya hingga utang yang
ditanggung. Ketidakterbukaan ini menyebabkan petani sulit memastikan apakah

mereka menerima keadilan terhadap hak dan kewajiban yang telah disepakati bersama.



Hasil studi oleh Irawan et al. (2024) mengemukakan bahwa kejelasan hak dan
kewajiban, keadilan dalam distribusi hasil, serta partisipasi dalam pengambilan
keputusan berdampak pada produktivitas. Kondisi-kondisi tersebut ditengarai menjadi
penyebab terjadinya ketimpangan antara petani dan perusahaan (Muhjad et al., 2023).
Mengacu pada Thorpe (2018), maka penyebab ketimpangan dalam ruang lingkup
kemitraan ini dapat dilihat dari 5 indikator, meliputi saluran komunikasi, transparansi
kebijakan, mekanisme resolusi konflik, perjanjian informal, dan kekuatan
penyeimbang.

Terlebih lagi, bahwa ketergantungan petani plasma terhadap perusahaan inti
menimbulkan hubungan kemitraan bersifat eksploitatif yang pada akhirnya
menimbulkan konflik (Sufriadi, 2022). Sebanyak 66% konflik kelapa sawit di Provinsi
Kalimantan Barat berakar dari permasalahan terkait skema plasma (Berenschot et al.,
2021). Fenomena ini memicu pertanyaan mendasar mengenai apakah kemitraan yang
diterapkan benar-benar mampu mengakomodasi kebutuhan petani, serta menerapkan
prinsip keadilan dan saling menguntungkan.

Sejumlah penelitian tentang jenis jenis kemitraan antara petani dengan
perusahaan besar telah banyak dianalisis, namun sedikit yang mengidentifikasi terkait
ketimpangan relasi yang dihadapi dalam pelaksanaan kemitraan. Artinya, penelitian-
penelitian sebelumnya cenderung fokus pada output kemitraan, seperti jumlah
produksi maupun tingkat pendapatan, tanpa mengulas dinamika dan hambatan
struktural dalam implementasinya.

Mengacu pada hal-hal tersebut, maka penelitian ini penting untuk dipahami
dan menarik untuk diteliti dengan judul Relasi Inti-Plasma: Studi Kasus di
Perkebunan Kelapa Sawit PT Sinar Dinamika Kapuas. Penelitian ini berupaya
untuk melengkapi studi sebelumnya yang sebagian besar hanya mengidentifikasi
terkait pola kemitraan yang diterapkan antara petani plasma dan perusahaan inti.
Melalui pengayaan literatur, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih holistik
terkait bagaimana terjadinya ketimpangan relasi dan apa saja indikator yang menjadi
penyebabnya. Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat merumuskan perbaikan
yang lebih optimal bagi pemangku kepentingan dan pihak-pihak yang terlibat agar
implementasi kemitraan dapat diwujudkan sesuai dengan prinsip keadilan dan saling

menguntungkan.



B. Rumusan Masalah

Menanggapi latar belakang yang telah dipaparkan, untuk memahami aspek
yang melatarbelakangi hubungan kemitraan inti-plasma yang dibangun, serta
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai ketimpangan yang terjadi
selama menjalin kemitraan inti-plasma. Maka dari itu, terdapat rumusan masalah yang
hasilnya akan menjawab fenomena yang ada, yaitu:
1. Bagaimana ketimpangan dalam relasi inti-plasma di PT Sinar Dinamika Kapuas?
2. Bagaimana penyebab ketimpangan dalam relasi inti-plasma di PT Sinar Dinamika

Kapuas?

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, maka diperlukan
tujuan dilakukannya penelitian yang tertuju pada PT Sinar Dinamika Kapuas. Tujuan
ini dirancang untuk menghasilkan temuan deskriptif yang dapat memperjelas arah
penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan sebagaimana yang
disebutkan:
1. Menganalisis ketimpangan dalam relasi inti-plasma di PT Sinar Dinamika Kapuas.
2. Menganalisis penyebab ketimpangan dalam relasi inti-plasma di PT Sinar

Dinamika Kapuas.



